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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan nasional pada hakekatnya merupakan pembangunan 

seutuhnya dan masyarakat seluruhnya yang mencakup berbagai aspek kehidupan 

manusia dan bertujuan untuk meningkatkan penghidupan dan kehidupan masyarakat, 

sosial ekonomi dan spiritual. Dengan demikian pembangunan yang sedang 

dilaksanakan merupakan upaya dan usaha untuk memberikan jaminan dan 

perlindungan agar setiap anggota masyarakat dapat menikmati dan meningkatkan 

kesejahteraannya.1

Pembangunan sosial ekonomi sebagai salah satu pelaksanan kebijakan 

pembangunan nasional telah menghasilkan banyak kemajuan, diantaranya telah 

meningkatkan kesejahteraan tersebut harus dapat dinikmati secara berkelanjutan, adil 

dan merata menjangkau rakyat.

Pembangunan sektor ketenagakerjaan sebagai bagian dari upaya 

pembangunan sumber daya manusia merupakan salah satu bagian yang tak 

terpisahkan dengan pembangunan nasional sebagai pengamalan Pancasila, dan 

pelaksanaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945, 

diarahkan pada peningkatan harkat, martabat dan kemampuan manusia, serta

manusia

H. Zulkamain Ibrahim, Hukum Jaminan Sosial (Suatu Kajian Teoritis Akademis), 
Universitas Sriwijaya, Indralaya, 2003, Hlm 3.

1
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kepercayaan kepada diri sendiri dalam rangka mewujudkan masyarakat sejahtera,

2adil, dan makmur baik materiil maupun spiritual.

Dinamika pembangunan bangsa Indonesia telah menumbuhkan tantangan

berikut tuntutan penangan berbagai persoalan yang tidak terpecahkan. Salah satunya

adalah penyelenggaraan Jaminan Sosial bagi seluruh rakyat, yang diamanatkan dalam

Pasal 28 H ayat (3) mengenai hak terhadap Jaminan Sosial dan Pasal 28 I ayat (4)

Undang-Undang Negara Republik Indonesia Tahun 1945, antara lain bahwa:

'setiap orang berhak hidup sejahtera lahir dan batin, bertempat tinggal dan 
mendapatkan lingkungan yang baik dan sehat serta berhak memperoleh 
pelayanan kesehatan 
memungkinkan pengembangan dirinya secara utuh sebagai manusia
bermartabat....dan.... perlindungan, pemajuan, penegakan dan pemenuhan
hak azasi manusia adalah tanggung jawab negara, terutama pemerintah.”

Jaminan Sosial juga dijamin dalam Deklarasi Perserikatan Bangsa-Bangsa

tentang Hak Azasi Manusia tahun 1948 dan ditegaskan dalam konvensi ILO Nomor

102 tahun 1952 yang menganjurkan seluruh negara untuk memberikan perlindungan

minimum kepada setiap tenaga keija.3

Jaminan Sosial merupakan setiap usaha untuk mencegah dan mengatasi 

keterbelakangan, ketergantungan, keterlantaran perlindungan terhadap putusnya 

hubungan kerja, jaminan hari tua, jaminan terhadap keluarga yang ditinggalkan, 

jaminan kesehatan dan seterusnya.

setiap orang berhak atas jaminan sosial yang

2 Kumpulan Peraturan Perundangan Jamsostek, Jakarta, PT. Jamsostek (Persero), 2003,

Tim Redaksi Nuansa Aulia, Himpunan Perundang-Undangan tentang Sistem Jaminan 
Sosial Nasional, Bandung, CV. Nuansa Aulia, 2006, Hlm. 35.

Hlm. 16.
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Jaminan Sosial (.social security) adalah pembayaran yang diterima pekerja 

dalam hal pekerja di luar kesalahannya tidak melakukan pekeijaan, jadi menjamin 

kepastian pendapatan (income security) dalam hal pekerja kehilangan upahnya karena 

alasan di luar kehendaknya.4

Sistem Jaminan Sosial Nasional pada dasarnya merupakan program negara 

yang bertujuan untuk memberikan kepastian perlindungan dan kesejahteraan sosial 

bagi seluruh rakyat Indonesia, sehingga diharapkan setiap penduduk dapat memenuhi 

kebutuhan hidup yang layak apabila teijadi hal-hal yang dapat mengakibatkan hilang 

atau berkurangnya pendapatan karena menderita sakit, mengalami kecelakaan keija, 

memasuki usia lanjut, atau pensiun.

Dalam pembangunan nasional, tenaga kerja mempunyai peranan dan 

kedudukan yang penting sebagai pelaku dan tujuan pembangunan sesuai dengan dan 

kedudukan tenaga kerja diperlukan pembangunan ketenagakerjaan untuk 

meningkatkan perlindungan tenaga keija dan keluarganya sesuai dengan harkat dan 

martabat kemanusiaan.

Adapun dengan semakin meningkatnya peranan tenaga kerja dalam 

perkembangan nasional di seluruh tanah air dan semakin meningkatnya penggunaan 

teknologi di bagian sektor kegiatan usaha dapat mengakibatkan semakin tingginya 

risiko yang mengancam keselamatan, kesehatan dan kesejahteraan, sehingga perlu 

upaya peningkatan perlindungan tenaga kerja.

4 Iman Soepomo, Pengantar Hukum Perburuhan, Jakarta, Djambatan, 1995, Hlm. 118.
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Salah satu cara untuk pemerintah dalam mewujudkan Jaminan Sosial adalah 

dengan melalui Asuransi Sosial. Pada dasarnya tujuan Asuransi Sosial itu adalah 

berkaitan dengan pelindungan terhadap Jaminan Sosial dalam masyarakat. Di 

Indonesia hal ini sangat sesuai dengan usaha-usaha pemerintah guna mewujudkan 

kesejahteraan sosial dalam rangka lebih menjamin akan adanya 

kesejahteraan masyarakat.5

Dalam perkembangannya asuransi terbagi atas Asuransi Sosial (compulsory 

Insurance) yang bersifat wajib dan Asuransi Sukarela. Khusus untuk asuransi sosial 

tidak didasarkan pada perjanjian, melainkan diatur dengan Undang-Undang sebagai 

asuransi wajib (compulsory Insurance).

Berdasarkan Ketentuan Umum Pasal 1 butir ke-3 Undang-Undang Nomor 2 

tahun 1992 tentang Usaha Perasuransian, disebutkan bahwa “Program asuransi sosial 

adalah program yang diselenggarakan secara wajib berdasarkan suatu Undang- 

Undang dengan tujuan untuk memberikan perlindungan dasar bagi kesejahteraan 

masyarakat, terdapat beberapa jenis cakupan asuransi sosial, yaitu bidang kesehatan, 

pendidikan, kecelakaan, keselamatan keija dan pensiun.”

Program asuransi merupakan asuransi yang diselenggarakan secara wajib 

berdasarkan undang-undang. Program asuransi sosial hanya dapat diselenggarakan 

oleh Negara atau suatu organisasi dibawah wewenang Negara, seperti Badan Usaha

program

2004 H|5 °3\6° Prak0S°’ Pelaksanaan Hukum Asuransi di Indonesiai, PT. Rineka Cipta, Jakarta,
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Milik Negara (BUMN) sesuai dengan ketentuan Pasal 9 ayat (1) Undang-Undang 

Nomor 2 tahun 1992 tentang Usaha Perasuransian.

Menurut ketentuan Pasal 3 Undang-Undang Nomor 3 tahun 1992 tentang 

Jaminan Sosial Tenaga Kerja, menyatakan bahwa untuk memberikan perlindungan 

kepada tenaga kerja diselenggarakan program Jaminan Sosial Tenaga Kerja yang 

pengelolaannya dilaksanakan dengan mekanisme Asuransi, sehingga Jaminan Sosial 

termasuk kedalam Asuransi Sosial {social Insurance, social security) dimana ada 

keharusan partisipasi asuransi, sehingga asuransi ini disebut asuransi wajib 

(icompulsory insurance).6

Tujuan diadakan dengan mekanisme asuransi adalah agar tenaga keija yang 

berpenghasilan minim tidak merasa khawatir dengan risiko yang akan dihadapi pada 

saat ia sedang melaksanakan tugas sebagai tenaga keija, karena sudah ada suatu 

perusahaan yang menanggung risiko yang mungkin terjadi. Oleh karenanya sesuai 

dengan tujuan asuransi itu sendiri yaitu mengalihkan risiko tertanggung kepada 

penanggung, berarti bahwa penanggung berkewajiban untuk mengganti kerugian 

tertanggung apabila terjadi evenement atau peristiwa yang tidak pasti, sebagai kontra 

prestasinya tertanggung harus membayar uang premi kepada penanggung sehingga 

dapat dikelompokkan bahwa mereka yang menghadapi risiko-risiko sosial yaitu 

keluarga dari tenaga kerja dan perusahaan.7

unsur

6 Bhisma Murti, Dasar-Dasar Asuransi Kesehatan, Penerbit Kanisius, Yogyakarta, 2000,

7 A. Hasyim Ali, Pengantar Asuransi, Bumi Aksara, Jakarta, 1993, Hlm 164.
Hlm 30.
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Risiko dalam Asuransi Sosial adalah berhentinya peserta Asuransi sosial 

karena pensiun, meninggal dunia atau sebab lain yang mengancam kesejahteraan 

mereka. Apabila peristiwa itu terjadi sehingga mengakibatkan berkurang atau 

hilangnya penghasilan peserta yang bersangkutan.

Bentuk perlindungan pemeliharaan dan peningkatan kesejahteraan dimaksud 

diselengarakan dalam bentuk program Jaminan Sosial Tenaga Keija (Jamsostek) yang 

bersifat dasar dan berasaskan usaha bersama, kekeluargaan dan gotong royong 

sebagaimana terkandung dalam jiwa dan semangat Pancasila dan Undang-Undang 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945.

Program-program Jaminan Sosial Tenaga Keija yang diatur antara lain adalah 

Jaminan Kecelakaan, Jaminan Kematian, Jaminan Hari Tua dan Jaminan Kesehatan. 

Seluruh program Jaminan Sosial Tenaga Keija ini menjadi suatu program wajib yang 

diberikan bagi tiap tenaga keija sebagai jaminan kesejahteraan pekerja.

Pada dasarnya program Jaminan Sosial Tenaga Kerja menekankan pada 

perlindungan bagi tenaga kerja yang relatif mempunyai kedudukan yang lebih lemah.

Sudah menjadi kodrat, bahwa manusia itu berkeluarga dan berkewajiban 

untuk menanggung kebutuhan keluarganya. Oleh karena itu, kesejahteraan yang perlu 

dikembangkan bukan hanya bagi tenaga keija sendiri, tetapi juga bagi keluarganya 

dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam arti luas, yang harus 

tetap dipelihara termasuk pada saat tenaga keija kehilangan sebagian atau seluruh

C. S. T. Kansil dan Christine S. T. Kansil, Pokok-Pokok Hukum Jaminan Sosial Tenaga 
Kerja, Jakarta, Pustaka sinar Harapan, 1997, Hlm. 17.
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antara lain kecelakaanpenghasilannya sebagai akibat terjadinya risiko-risiko sosial 

kerja, sakit, meninggal dunia dan hari tua.9

Setiap tenaga kerja berhak mendapatkan perlindungan atas keselamatan, 

kesehatan, kesusilaan, pemeliharaan moril kerja serta perlakuan yang sesuai dengan

martabat manusia dan moril agama.10

Hari tua dapat mengkibatkan terputusnya upah karena tidak lagi mampu 

bekerja. Akibat terputusnya upah tersebut dapat menimbulkan kerisauan bagi tenaga 

kerja dan mempengaruhi ketenangan keija sewaktu mereka masih bekeija, terutama 

bagi mereka yang berpenghasilan rendah. Jaminan Hari Tua memberikan kepastian 

penerimaan penghasilan yang dibayarkan sekaligus dan atau berkala pada saat tenaga 

kerja mencapai usia 55 (lima puluh lima) tahun (tidak produktif lagi) atau sudah 

memenuhi persyaratan tertentu.

PP. Nomor 14 tahun 1993 tentang Penyelenggaraan Jaminan Sosial Tenaga 

Kerja, merupakan landasan Badan Penyelenggara, yakni PT. Jamsostek (persero) 

dalam melaksanakan program Jaminan Hari Tua. Dalam ketentuan Pasal 32 

ditentukan bahwa setiap peserta program Jaminan Hari Tua wajib membayar iuran 

dan baru berhak atas Jaminan Hari Tuanya setelah memenuhi masa kepesertaan 

selama 5 tahun dengan masa tunggu 6 (enam) bulan.

Dalam pelaksanaannya, banyak peserta program Jaminan Hari Tua 

sebelum mengikuti kepesertaan selama 5 (lima) tahun, berhenti bekeija. Berarti

yang

9 Penjelasan Umum UU Nomor 3 tahun 1992 tentang Jaminan Sosial Tenaga Kerja, Cet. 
Kedua, PT. Pradnya Paramita, Jakarta, 2000, Hlm. 606.

10 Sudarsono, Pengantar Tata Hukum Indonesia, PT. Rineka Cipta, Jakarta, 1991, Hlm. 223.
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peserta dianggap tidak memenuhi syarat yang ditentukan oleh PP. Nomor 14 tahun

1993.

Bertitik tolak dari uraian di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti dan 

mengetahui lebih lengkap dan lebih jelas tentang bagaimana pelaksanaann Jaminan 

Sosial Tenaga Kerja khususnya tentang pelaksanaan Program Jaminan Hari Tua 

dalam Program Jamsostek, dalam hal ini penulis lebih mengkhususkan pelaksanaan 

Jaminan Hari Tua.

Maka penulis mencoba memaparkan dalam bentuk skripsi dengan judul 

“Aspek Yuridis Program Jaminan Hari Tua (Tinjauan Terhadap PP. Nomor 14 

Tahun 1993 tentang Penyelenggaraan Program Jaminan Sosial Tenaga Kerja).”

B. Permasalahan

Berkaitan dengan judul dan latar belakang di atas, maka yang menjadi 

permasalahan bagi penulis untuk dibahas, adalah:

Bagaimanakah status hukum dari tenaga keija yang mengikuti Program 

Jaminan Hari Tua, yang kepesertaannya kurang dari lima tahun 

dengan yang ditentukan dalam Pasal 32 PP. Nomor 14 tahun 1993? 

Bagaimanakah status hukum dari santunan Jaminan Hari Tua yang tidak 

diambil oleh peserta non-aktif yang telah melewati masa kepesertaan 5 

tahun?

1.

sesuai

2.

3. Bagaimanakah prosedur pelaksanaan program Jaminan Hari Tua 

dilakukan oleh PT. Jamsostek (persero)?

yang
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C. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan penulisan skripsi ini, secara umum adalah untuk 

mengetahui Pelaksanaan Program Jaminan Hari Tua. Sedangkan secara khusus

adalah:

Untuk mengetahui status hukum dari tenaga kerja yang mengikuti 

Program Jaminan Hari Tua yang kepesertaannya kurang dari lima tahun 

sesuai dengan yang ditentukan dalam Pasal 32 PP. Nomor 14 tahun 1993. 

Untuk mengetahui status hukum dari santunan peserta Jaminan Hari Tua 

yang tidak diambil oleh peserta non-aktif yang telah melewati masa

1.

2.

kepesertaan 5 (lima) tahun.

Untuk mengetahui prosedur pelaksanaan program Jaminan Hari Tua yang3.

dilakukan oleh PT. Jamsostek (persero)

D. Manfaat Penelelitian

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dalan penulisan dan penelitian 

skripsi ini yaitu:

1. Manfaat dari penulisan skripsi adalah secara teoritis untuk memberikan 

kontibusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan umumnya dan bidang 

Hukum asuransi dan Hukum Jaminan Sosial, khususnya mengenai Jaminan 

Hari Tua.

2. Secara praktis, diharapkan dapat memberikan kontribusi atau sumbangan 

pemikiran kepada pengambil kebijaksanaan di bidang Jaminan Sosial,
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i Jaminan Hari Tua dalam rangka optimalisasi 

penyampaian tujuan diadakan Program Jaminan Hari Tua bagi tenaga keija.

terutama mengenai

E. Ruang Lingkup

Agar skripsi ini terarah dan tidak menyimpang dari judul serta permasalahan 

tidak melebar kemana-mana, maka ruang lingkup penulisannya hanya membahas 

mengenai Program Jaminan Hari Tua, dengan penekanan pada Aspek Yuridis 

Program Jaminan Hari Tua ditinjau dari PP. Nomor 14 Tahun 1993 tentang 

Penyelanggaraan Program Jaminan Sosial Tenaga Keija. Hal ini dilakukan agar 

analisis terhadap permasalahan menjadi lebih objektif, terarah dan mendalam.

Selain daripada itu, penulis juga bertitik tolak pada ketentuan PP. Nomor 14 

Tahun 1993 tentang Penyelenggaraan Program Jaminan Sosial Tenaga Kerja, 

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1992 tentang Jaminan Sosial Tenaga Kerja,

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, Undang-Undang

Nomor 40 Tahun 2004 tentang Jaminan Sosial Nasional dan peraturan-peraturan 

pelaksana lainnya yang berhubungan dengan permasalahan ini.

F. Metode Penelitian

Dalam pembahasan suatu masalah tidak terlepas dari persoalan dimana data 

tersebut diperoleh dan bagaimana cara yang digunakan untuk menyelesaikan 

permasalahan dalam penelitian ini.
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Metode Pendekatan

Pendekatan masalah dalam penulisan skripsi ini menggunakan pendekatan 

yuridis normative yaitu pendekatan dengan menggunakan atau meneliti bahan 

pustaka atau data sekunder saja.” Pendekatan ini ditunjang dengan data empiris yang 

bersifat deskriptif kualitatif karena penelitian ini tidak hanya meliputi peraturan 

perundang-undangan dan bahan-bahan hukum di perpustakaan, tetapi juga terhadap 

prakteknya di lapangan.

2. Jenis dan sumber data

Data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini terdiri dari data primer dan

data sekunder.

a. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dengan melakukan studi kepustakaan

( library research ) . Data sekunder yang digunakan dalam penelitian skripsi ini

terdiri dari bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, dan bahan hukum tersier.

1. Bahan Hukum Primer

Bahan hukum primer yang digunakan dalam skripsi ini adalah peraturan 

perundangan yang berlaku yaitu PP. Nomor 14 Tahun 1993 tentang 

Penyelenggaraan Program Jaminan Sosial Tenaga Kerja.

Jakarta PenelUian Hukum formatif: Suatu Tinjauan Singkat, Rajawali Pers,
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2. Bahan Hukum Sekunder

Bahan hukum sekunder adalah bahan hukum yang memberikan 

penjelasan mengenai bahan hukum primer. Bahan hukum primer yang 

digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah karya ilmiah, tulisan 

ilmiah, surat kabar, buku-buku pedoman dan internet.

3. Bahan Hukum Tersier

Bahan hukum tersier adalah bahan hukum yang memberikan petunjuk

penjelasan terhadap bahan hukum primer dan sekunder, 

seperti Kamus Besar Bahasa Indonesia dan Kamus Lengkap Bisnis.

maupun

b. Data Primer

Data primer dari responden yang telah dipilih adalah:

1. Kepala/Pegawai dari PT. Jamsostek (Persero) Cabang Palembang;

2. Peserta Program Jaminan Hari Tua (2 orang);

3. Sekretaris Serikat Pekeija Seluruh Indonesia (SPSI) Sumatera

Selatan.

3. Lokasi Penelitian

Untuk mendapatkan dan mengenai pembahasan dari permasalahan dalam 

penulisan skripsi ini penulis mengambil lokasi di PT. Jamsostek (Persero) Palembang 

dan Serikat Pekerja Seluruh Indonesia (SPSI) Provinsi Sumatera Selatan.
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4. Metode Pengumpulan dan Pengolahan Bahan

Untuk mendapatkan data yang diperlukan, baik data primer maupun data 

sekunder. Maka penulis menggunakan metode:

a. Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan merupakan pengumpulan data-data dari bahan-bahan 

pustaka yang dilakukan dengan menelaah dokumen-dokumen resmi, majalah, hasil

penelitian dan segala bahan penelitian untuk mendapatkan data sekunder yang

berkaitan dengan permasalahan yang diteliti.

b. Studi Lapangan

Selain menggunakan studi kepustakaan cara pengumpulan data juga 

dilakukan melalui studi lapangan yaitu pengumpulan data dengan melakukan 

penelitian di PT. Jamsostek (persero) dan Serikat Pekeija Seluruh Indonesia serta 

mengadakan wawancara kepada pihak-pihak yang berhubungan dengan 

permasalahan.

5. Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis secara kualitatif dalam arti data tersebut 

diuraikan dan dihubungkan secara sistematis dengan menggunakan kata-kata untuk 

menggambarkan kesimpulan dan menjawab permasalahan.
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